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ABSTRAK  

Dengan semakin maraknya jual-beli online ini membawa dampak positif 

bagi para penyedia jasa pengiriman barang termasuk PT Jalur Nugraha Ekakurir 

(JNE) agen KOPMA UIN SUKA. JNE ini sangat terkenal oleh para pelaku bisnis. 

Hal ini disebabkan banyaknya cabang yang tersebar diberbagai provinsi termasuk 

JNE agen KOPMA UIN SUKA, Kabupaten, Kota hingga Kecamatan, salah 

satunya JNE agen KOPMA UIN SUKA. Pada penentuan tarif JNE ini 

menggunakan berat timbangan perkilogram, yaitu dengan cara barang yang akan 

dikirim ditimbang lalu dibulatkan menjadi perkilogram. Jadi apabila berat barang 

yang akan dikirim adalah 1,3 kg, maka akan dibulatkan menjadi 2 kg. Praktek 

pembulatan timbangan yang dilakukan oleh penyedia jasa pengriman barang ini 

khususnya PT Jalur Nugaraha Ekakurir (JNE) terindikasi mengandung unsur al- 

ẓulmu الظلم (   ) karena pengirim harus membayar biaya pengiriman yang tidak 

sesuai dengan berat timbangan barang yang dikirim. Dari penjelasan masalah 

tersebut maka penulis tertarik untuk mengangkatnya menjadi sebuah penelitian 

yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Pengiriman Barang Pada 

JNE cabang KOPMA UIN SUKA”. Permasalahan yang akan fokus dibahas dalam 

penelitian ini adalah apakah sistem pembulatan timbangan pada jasa pengiriman 

barang khususnya PT Jalur Nugaraha Ekakurir ini sudah sesuai dengan prinsip 

muamalah dalam islam dan bagaimana tinjauan hukum islam terhadap praktek 

pembulatan timbangan yang dilakukan oleh penyedia jasa pengiriman barang 

khususnya P.T Jalur Nugraha Ekakurir. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pembulatan 

timbangan pada penyedia jasa pengeriman barang khususnya P.T JNE sudah 

sesuai dengan prinsip muamalah dan juga mengetahui bagaimana tinjauan hukum 

islam terhadap praktek pembukatan timbangan pada jasa pengeriman barang 

khusunya PT Jalur Nugraha Ekakurir (JNE). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan cara pengumpulan data seperti 

wawancara, study pustaka dan observasi. 

Hasil penelitian skripsi ini yaitu bahwa praktek pembulatan timbangan 

yang dilakukan oleh JNE tidak sesuai dengan akad islamiyah, karena banyak 

konsumen yang merasa dirugikan dan tidak berkenan dengan praktek tersebut. 

Dan para konsumen merasa terdzalimi dengan adanya praktek tersebut. 

 

Kata kunci: JNE, Hukum Islam 
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ABSTRACT 

 

With the increasing prevalence of online buying and selling, it has had a positive 

impact on goods delivery service providers, including P.T Jalur Nugraha Ekakurir 

(JNE), KOPMA UIN SUKA agent. JNE is very well known by business people. 

This is due to the large number of branches spread across various provinces, 

including JNE agents of KOPMA UIN SUKA, Regencies, Municipalities to 

Districts, one of which is JNE agents of KOPMA UIN SUKA. In determining the 

JNE tariff, the weight of the scales is per kilogram, that is, by weighing the goods 

to be sent and then rounding them into kilograms. So if the weight of the goods to 

be sent is 1.3 kg, it will be rounded up to 2 kg. The practice of rounding the scales 

carried out by these goods delivery service providers, especially P.T Jalur 

Nugaraha Ekakurir (JNE) is indicated to contain elements of al-ẓulmu الظلم ) 

because the sender has to pay shipping costs that do not match the weight of the 

goods sent. From the explanation of the problem, the author is interested in lifting 

it into a study entitled " Islamic Law Review of The Freight Forwarding Service 

Business at JNE Agents KOPMA UIN SUKA". The problem that will focus on 

discussing in this study is whether the system of rounding the scales on goods 

delivery services, especially P.T Jalur Nugaraha Ekakurir is in accordance with 

the principle of muamalah in Islam and how is the review of Islamic law on the 

practice of rounding the scales carried out by providers of freight forwarders, 

especially P.T Jalur Nugraha Ekakurir. 

The purpose of this study was to find out the system of rounding the scales 

on goods delivery service providers, especially P.T JNE, was in accordance with 

the principle of muamalah and also to find out how Islamic law reviews the 

practice of opening scales in goods delivery services, especially P.T Jalur Nugraha 

Ekakurir (JNE). The method used in this study is a qualitative method by 

collecting data such as interviews, literature study and observation. 

The results of this thesis research are that the practice of rounding the 

scales carried out by JNE is not in accordance with the Islamic contract, because 

many consumers feel aggrieved and displeased with the practice. And consumers 

feel oppressed by this practice. 

 

Keywords: JNE, Islamic law 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penelitian transliterasi Arab-Latin 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alīf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ya ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘El ل

 Mim M ‘Em م

 Nun N ‘En ن

 Wawu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ya ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دةَ  Ditulis Muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّة  Ditulis ‘iddah عِّ

 

C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila ta’ marbūṭah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. 

 ditulis  al-Mā’idah المائدة

زْيَة  Ditulis Jizyah جِّ

 

2. Bila ta’ marbūṭahdiikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَامَةُ الْْوَْلِّياَء



 

x 

 

3. Bila ta’ marbūtah hidup dengan harakat fathaḥ, kasrah dan dammah ditulist 

 Ditulis Zakāt al-fiṭr زَكَاةُ الْفِّطْرِّ 

 

 

D. Vokal Pendek 

 Fatḥah Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 Ḍammah Ditulis U ـُ

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fatḥah +alif 

لِّيَّة  جَاهِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 
Fatḥah +ya’ mati 

 تنَْسَى

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 
Kasrah+ya’ Mati 

يْم  كَرِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 
Ḍammah+wāwu mati 

 فرُُوض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
fatḥaḥ+ya’ mati 

 بيَْنَكُمْ 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 
fatḥah+wawu mati 

 قَوْل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 
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Penelitian vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan tanda 

apostrof (‘) 

 Ditulis a’antum أأَنَْتمُ 1

 Ditulis la’in syakartum لئَِّنْ شَكَرْتمُْ  2

 

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandangAlīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al. 

 Ditulis Al-Qur’ān ألَْقرُْآن

 Ditulis Al-Qiyās آلْقِّيَاس

 

2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf l (el)-nya. 

 ’Ditulis as-Samā الَسَّمَاءَ

 Ditulis asy-Syams الَشَّمْس

 

I. Huruf Besar 

Penelitian huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).  

J. Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Żawȋ al-furūḍ ذوي الفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهَْلِّ السُّنَّة

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
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a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Hidayah, Mizan, Taufiq dan sebagainya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Sebagai agama yang sempurna, Islam mengatur pemeluknya dalam hal tata 

cara bagaimana berinteraksi dan berhubungan dengan manusia lain yang 

tertuang dalam fiqh muamalah. Fiqh Muamalah dalam arti sempit adalah 

aturan-aturan Allah yang wajib ditaati yang mengatur hubungan manusia 

dengan manusia dengan kaitannya memperoleh dan mengembangkan harta-

benda.1Mengutip pendapat Dimyauddin Djuwaini bahwa konsep muamalat 

sebenarnya adalah tawaran Islam memberikan warna dalam setiap dimensi 

kehidupan manusia, tak terkecuali dimensi ekonomi. Sistem Islam ini berusaha 

mendialektikan nilai-nilai ekonomi dengan nilai akidah ataupun etika. Artinya, 

kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia dibangun dengan dialektika 

nilai materialisme dan spritualisme. Kegiatan ekonomi yang dilakukan tidak 

hanya berbasis materi, akan tetapi terdapat sandaran transendental didalamnya, 

sehingga akan bernilai ibadah. Selain itu konsep dasar dalam kegiatan 

muamalah islamiyah juga sangat konsen terhadap nilai humanisme.2Kegiatan 

ekonomi mencakup kegiatan tukar-menukar harta, barang atau jasa yang 

merupakan kegiatan yang sering dan lazim dilakukan. Kegiatan tukar-menukar 

terjadi melalui suatu proses yang disebut transaksi.  

                                                             
1Wasilatur Rohmaniyah, Fiqih Muamalah Kontemporer  (Pamekasan: Duta Media 

Publishing, 2019),Hlm. 4. 

 2. Wasilatur Rohmaniyah, Fiqih Muamalah Kontemporer  (Pamekasan: Duta Media 

Publishing, 2019),Hlm. 4. 
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Seiring berkembangnya teknologi transaksi jual-beli juga mengalami 

perubahan dan perkembangan juga. Dahulu seseorang ataupu kelompok yang 

ingin membeli sesuatu maka, orang tersebut harus datang ke toko yang menjual 

dan menyediakan barang tersebut tentu sangat merepotkan. Namun kini untuk 

mendapatkan sesuatu yang dinginkan tidak perlu lagi untuk datang langsung ke 

toko yang menyediakan. Kita bisa mendapatkan barang yang diinginkan tanpa 

perlu berpindah dari tempat melainkan dengan menggunakan smartphone yang 

kini menjadi salah satu kebutuhan manusia modern, dengan mengunjungi 

aplikasi dan situs jual beli online. Perubahan ini mengakibatkan budaya 

konsumtif di Indonesia menjadi semakin tinggi kerena kemudahan untuk 

mendapatkan barang. Dampaknya permintaan produksi akan suatu barang 

menjadi tinggi. Sehingga bisnis pengiriman barang menjadi salah satu bisnis 

yang banyak digeluti karena prospek kedepan sangat menjanjikan. Perusahaan 

pengiriman barang yang ada di Indonesia seperti TIKI, JNT, Sicepat dll. Salah 

satu perusahaan pengiriman barang yang banyak dipakai adalah Lion Parcel. 

Dari banyaknya perusahaan jasa pengiriman barang yang tersedia di 

Indonesia, terdapat empat perusahaan expedisi yang sangat besar diantaranya 

JNT, Lion Parcel, TIKI dan JNE. Keempat perusahaan ini menjadi pilihan 

masyarakat dan penjual online untuk mendistribusikan barang karena memiliki 

cabang dan agen yang tersebar hingga ke pelosok nusantara. Sejak berdirinya 

hingga 2022 P.T JNE  memiliki jaringan nasional lebih dari 8.000 dan 

memiliki karyawan lebih dari 50.000 orang. Sepanjang 2022 ini P. T JNE 

mencatatkan peningkatan volume pengiriman barang  sampai lebih dari 
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20%.3Selain memiliki cabang dan agen yang banyak, harga yang ditawarkan 

oleh JNE relative kompetitif. Faktor-faktor tersebutlah yang menjadikan JNE 

menjadi pilihan mayarakat untuk megirimkan barang.     

P.T Tititpan Kilat Jalur Nugraha Ekakurir atau yang lebih dikenal dengan 

brand JNE yang dulunya adalah salah satu unit bisnis dari P.T Van Titipan 

Kilat yang memiliki modal jaringan dan operasional yang terpercaya dengan 

dukungan armada pesawat, kapal laut dan Trucking dan frekuensi penerbangan 

yang tinggi sebagai line haul ke hampir seluruh  bandar udara di Indonesia. 

Jalur Nugraha Ekakurir memberikan pelayanan pengiriman barang dan 

dokumen yang terintegrasi dan kepastian dengan jaringan outlet yang tersebar 

hingga ke daerah-daerah pelosok nusantara.4 Sebagai suatu bisnis yang 

menjanjikan keuntungan besar tentu diperlukan strategi marketing yang baik 

untuk menarik konsumen salah satunya yaitu kecepatan pengiriman. 

Masyarakat akan condong menggunakan jasa pengiriman barang yang  

memiliki kecepatan dalam pengiriman barang walaupun harus mengeluarkan 

biaya sedikit mahal, apalagi sesuatu barang itu sangat dibutuhakan. 

Didalam menentukan tarif (biaya pengiriman) perusahaan berpatokan 

pada jauh dekatnya jarak tujuan pengiriman barang, besarnya volume barang 

dan beratnya barang yang akan dikirim. Biaya yang dikenakan adalah sebagai 

biaya penanganan pengiriman yang diberikan pengguna jasa kepada pihak 

perusahaan pengiriman barang atas pelayanan jasa yang diberikan. Biaya ini 

                                                             
3 https://amp.kontan.co.id/news/volume-pengiriman-jne-meningkat-lebih-dari-20-hingga-

kuartal-iii-2022 

 
4 https://id.wikipedia.org/wiki/JNE , akses 16 Juni 20 2021 

https://id.wikipedia.org/wiki/JNE
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dibayarkan pengguna jasa kepada perusahaan pengiriman barang sebelum 

barang dikirimkan.  

Salah satu sistematika penghitungan timbangan di P.T Jalur Nugraha 

Ekakurir agen KOPMA UIN Sunan Kalijaga Yogyakata menggunakan 

hitungan berat timbangan kg (kilogram). Apabila barang yang akan dikirim 

beratnya adalah 1,4kg atau 1 kilogram lebih 4 ons maka oleh pihak perusahaan 

jasa pengiriman biaya pegiriman untuk barang terebut dihitung dengan biaya 2 

kilogram (kg). Apabila dikatkan dengan penghitungan matematika maka 1,4 

bila dibulatkan akan tetap menjadi 1 kilogram. Sebaliknya jika berat timbangan 

barang 1,3 kilogram (kg) maka biaya pengiriman barang dihitung mengikuti 

biaya 1 kilogram (kg).5 

Dalam menentukan biaya pengiriman barang, jika dikaitkan dengan 

praktek pembulatan timbangan yang terjadi yaitu apabila 1 kilogram (kg) lebih 

4 ons atau 1,4 sudah diblatkan menjadi 2 kilogram (kg) maka biaya pengiriman 

dalam pengiriman barang tersebut akan mengikuti tarif 2 kilogram (kg) yang 

mula tarifnya 10.000 rupiah maka akan berlipat menjadi 20.000 rupiah. 

Sebaliknya apabila berat timbangan kurang dari 1,4 kg (kilo gram) maka 

timbangan akan dijadikan 1 kilogram 

Dari mekanisme penetuan biaya yang digunakan oleh P.T Jalur Nugraha 

Ekakurir ini memiliki dampak yang sangat signifikan dengan berlipat gandanya 

biaya yang akan dibayarkan oleh para pengguna jasa. Maka berdasarkan fakta-

fakta  dan  permasalahan yang ada dilapangan, maka menjadi suatu hal yang 

                                                             
5 Wawancara Ahmad Syaifuddin tanggal 04 februari 2022 
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menarik untuk dikaji lebih dalam tentang bagaimana pandangan hukum Islam 

tentang jual-beli jasa pengiriman barang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan 

dibahas adalah: 

1. Bagaimana mekanisme penentuan biaya pengiriman pada jasa pengiriman 

barang di P.T Jalur Nugraha Ekakurir agen KOPMA UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek pembulatan timbangan 

di P.T Jalur Nugraha Ekakurir agen KOPMA UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan adanya rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan mekanisme penentuan tarif  pada jasa pengiriman 

barang di P.T Jalur Nugraha Ekakurir agen KOPMA UIN SUKA. 

2. Untuk menjelaskan perspektif hukum Islam terhadap praktek pembulatan 

timbangan pada jual beli jasa pengiriman barang P.T Jalur Nugraha 

Ekakurir agen KOPMA UIN SUKA. 
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D. Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

Ada pun manfaat teoritis dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan pemahaman khususnya yang berkaitan dengan hukum 

islam, sehingga dapat dijadikan informasi bagi masyarakat dalam 

menambah pengetahuan yang berhubungan dengan hukum Islam khususnya 

dalam bidangMuamalah. 

B. Manfaat Praktis 

Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai acauan 

dan rujukan untuk penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan 

hukum Islam tentang jual-beli jasa. 

 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan deskripsi ringkasan tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang diteliti sehingga terlihat 

jelas bahwa penelitian yang sudah akan dilakukan ini bukan merupakan 

pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang sudah ada. 

Telaah pustaka bertujuan untuk memberikan gambaran kepada peneliti 

mengenai penelitian yang akan dilakukan dengan cara membandingkan dan 

mengembangkan penelitian yang sudah ada sebelumnya. Oleh karena itu maka 

tidak menutup kemungkinan adanya persamaan topik, persamaan penelitian, 

teori atau metedologi penelitian. Bahkan menjadi sumber rujukan atas 

penelitian terdahulu dengan tema yang hampir serupa sehingga dapat 
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meunjukan perbedaan dan keaslian untuk penelitian selanjutnya. Setelah 

menulusri dan membaca beberapa kajian pustaka, penulis menemukan 

beberapa kajian yang memiliki tema yang serupa antra lain: 

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembulatan 

Timbangan Pada Usaha Jual Beli Ayam Potong (Study Kasus U.D Berkah 

Desa Penembangan Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas) ditulis oleh 

Dimas Setia Utama mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto pada tahun 

2020. Dari hasil penelitiannya menjelaskan bahwa pembulatan timbangan yang 

dilakukan oleh U.D Berkah di Desa Penembangan Kecamatan Cilongok dalam 

prakteknya tidak sesuai dengan hukum Islam dan hukumnya haram dan tidak 

sah. Karena dalam praktek tersebut mengandung unsur gharar yang 

menimbulkan kerugian terhadap konsumen, unsur gharar ini terjadi karena 

penjual (karyawan) tidak memberitahu atau menginformasikan hasil timbangan 

kepada pembeli saat ayam masih ditimbang dan tidak mengiformasikan tentang 

adanya pebulatan timbangan. Sehingga menyebabkan ketidaktahuan pembeli 

terhadap adanya praktek pembulatan timbangan. Walaupun pembeli sudah 

mengetahui tentang pembulatan yang dilakukan oleh penjual dan tidak 

menjadikan itu sebagai masalah bahkan memaklumi praktek tersebut, tetapi 

tetap saja dalam hukum Islam tidak dibolehkan, apalagi pembulatan 

timabangan yang dilakukan tidak di informasikan kepembeli maka ini menjadi 
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praktek gharar yang nyata karena terdapat pembulatan timbangan dan juga 

dapat mengakibatkan adanya unsur keterpaksaan.6 

Skripsi yang berjudul “Praktik Pembulatan Timbangan Pada Jasa Usaha 

Laundry Tinjauan Hukum Gharar (Study Di Kelurahan Merjosari Kecamatan 

Lewokwaru Kota Malang) ditulis oleh Ahmad Zainur Rosid mahasiswa 

Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

pada tahun 2018. Dalam hasil penelitiannya menjelaskan bahwa pelaku usaha 

jasa laundry di Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 

menerapkan praktik pembulatan timbangan dengan cara memberikan satuan 

minimum kilogram pada barang yang akan di laundry. Apabila berat 

timbangan kurang dari berat minimum yang sudah ditentukan, maka akan 

dibulatkan kesatuan berikutnya. Apabila berat timbangan 2,1 kg maka akan 

dibulatkan menjadi 3 kg. Praktik pembulatan timbangan yang dilakukan oleh 

pelaku usaha jasa laundry di Kelurahan Merjosari jika dilihat dari kacamata 

gharar, maka transaksinya menimbulkan ketidakjelasan. Ketidakjekasan ini 

disebabkan oleh pemberian pembulatan pada timbangan sehingga pembayar 

harus menbayar dengan uang lebih. Sehingga praktek pembulatan timbangan 

pada usaha laundry di Kelurahan Merjosari dilarang dalam Islam karena 

terdapat unsur gharar (tidak jelas).7 

Jurnal yang berjudul “Tinjauan Mashlahah Mursalah Terhadap Praktik 

Pembulatan Timbangan Pada Jasa Pengiriman Barang“ ditulis oleh Novia 

                                                             
6Dimas Setia Utama, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembulatan Timbangan Pada 

Usaha Jual Beli Ayam Potong studi Kasus U.D Berkah Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas”, (Skripsi Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Purwokero, 2020) 

 7 Ahmad Zainur Rosid ,Praktek Pembulatan Timbangan Pada Jasa Usaha Laundry 

Tinjauan Hukum Gharar Study Di kelurahan Merjosari Kecamatan Lewokwaru Kota Malang, 

(Skrpsi Fakutas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2018) 
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Indriani, N Eva Fauziah, Nanik Eprianti mahadiswa Fakultas Syariah 

Universitas Islam Bandung tahun 2020. Dari hasil penelitiannya menjelaskan 

tentang mekanisme pembulatan yang digunakan pihak JNE Agen Gasibu 

berdasarkan standar operasional pusat adalah ketika berat timbangan mencpai 

1,1 kg akan dibulatkan menjadi 1 kg, apabila berat timbangan mencapai 1,4 kg 

akan dibulatkan menjadi 2 kg dan apabila berat timbangan tidak mencapai 1 kg 

akan dibulatkan menjadi 1kg. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembulatan 

yang terjadi jika ditinjau dari sudut pandang mashlahah mursalah yang 

dikemukakan oleh Asy-Syatibi ulama Malikiyah dan Ushuliyun sangat tidak 

masuk akal dan tidak masuk dalam kategori tujuan yang umum. Karena hanya 

untuk pihak JNE saja, hanya dugaan pihak JNE saja, melihat tidak adanya 

kesukaran terhadap uang receh yang masih banyak tersebar saat ini8. Yang 

menbedakan antara jurnal ini dan skripsi penulis adalah jurnal ini 

menggunakan perspektif mashlahah mursalah sedangkan skripsi penulis 

menggunakan perspektif hukum Islam yang dalam hal ini menggunakan akad 

ijārah. Kesamaan antara jurnal ini dan skripsi penulis adalah sama-sama 

membahas tentang pembulatan timbangan pada jasa pengiriman. 

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik 

Penimbangan Dalam Jual Beli Kelapa Sawit (Study Kasus Di Kecamatan 

Pante Ceureumen Aceh Barat) yang ditulis oleh Hayatul Ichsan mahasiswa 

Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universtas Islam Negeri Ar-Raniry tahun 2019. 

                                                             

 8 Novia Indriani, N. Eva Fauziah, Nanik Eprianti, Tinjauan Maslahah Mursalah 

Terhadap Praktik Pembulatan Pada Jasa Pengiriman Barang, ( Jurnal Prosiding Hukum Ekonomi 

Syariah volume 6 nomor 2 Tahun 2020) 
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Penelitian ini menjelaskan penimbangan kelapa sawit yang terjadi di 

Kecamatan Pante menggunakan timbangan gantung dan ditimbangan 

pertandah. Penimbangan dilakukan ditempat pembeli sehingga segala sesuatu 

mengenai proses penimbangan akan dilakukan oleh pembeli dengan ada atau 

tidak adanya penjual di lokasi tersebut. Pengurangan keranjang timbangan dan 

pengurangan berat sawit ditentukan oleh satu pihak yaitu pembeli. Sehingga 

penelitian ini menyimpulkan bahwa praktek penimbangan kelapa sawit di 

Kecamatan Pante belum sesuai dengan hukum Islam.9 Praktek penimbangan 

seperti ini dapat menimbulkan kecurangan dan penipuan. Perbedaan antara 

skripsi Hayatul Ichsan dan skripsi penulis terletak pada objek penelitian, 

skrispsi ini menjadikan penibangan dalam jual beli kelapa sawit sebagai objek 

penelitian sedangkan objek skripsi yang akan dibuat penulis adalah jasa 

pengiriman. Adapun persamaannya adalah membahas tentang timbangan. 

Jurnal yang berjudul“Pembulatan Harga pada Transacts JualBeli Di 

Minimarket” yang ditulis oleh Akbar Sabani mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Palopo. Penelitian ini menjelaskan tentang mekanisme 

pembulatan harga yang biasa terjadi di beberapa mini market yang mana kasir 

dari mini market tidak menginformasikan mengenai pembulatan harga. 

Pembulatan harga yang terjadi adalah apabila pembeli melakukan transacts 

pembayaran dengan uang Rp. 50.000 dan total belanjaannya Rp. 35.850 maka 

pembeli yang seharusnya menerima kembalian Rp. 14.150 hanya akan 

menerima kembalian sebesarRp. 14.000 rupiah. Penelitian pada jurnal ini 

                                                             

 9Hayatul Ichsan “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Penimbangan Dalam Jual 

Beli Kelapa Sawit (Study kasus Di Kecamatan Pante Ceureumen Aceh Barat)” Skripsi Mahasiswa 

Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam  Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 



11 

 

menggunakan metode kualitatif yaitu menggunakan ketentuan hukum ekonomi 

Islam yang berkaitan dengan pembulatan harga. Untuk memperoleh data 

penelitian ini mengunakan data sekunder berupa literature, artikel dan jurnal-

jurnal terkait dengan pembulatan harga dari perspektif hukum Islam dan 

dampaknya bagi konsumen. Dari hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

menurut hukum Islam nominal pecahan yang dibulatkan dan tidak 

dikembalikan pada asasnya tidak boleh dilakukan apalagi tidak 

menginformasikan pembulatan yang terjadi. Sekecil apapun nilai nominal 

pecahan yang dibulatkan tetaplah mempunyai nilai dan itu merupakan hak 

milik pembeli.10   

  

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah kerangka konseptual yang dijadikan penulis sebagai 

pisau bedah untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam 

penelitian ini. Kerangka teori berperan penting dalam sebuah penelitian sebagai 

batasan dalam pembahasan agar pembahasan yang terkandung dalam penelitian 

tidak melebar dan terarah. Kerangka teori yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teori Perjanjian menurut Islam 

Perjanjian dan akad memiliki pengertian yang sama. Kata perjanjian 

merupakan istilah yang dipakai dalam hukum Indonesia, sedangkan kata 

akad merupakan istilah yang dipakai dalam hukum Islam. Akad adalah 

                                                             

 10 Akbar Sabani , Pembulatan Harga Pada Trandaksi Jual Beli Di Mini market, (Jurnal 

Al-Amwal, Volume.4, Nomor.1, Tahun 2020.) 
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pertemuan ijab dan qabul sebagai pernyataan kehendak dua pihak atau lebih 

untuk melahirkan suatu akibat hukum pada obyeknya. Definisi tersebut 

menunjukan bahwa akad merupakan tindakan hukum dua pihak karena akad 

adalah pertemuan ijab yang yang menyatakan kehendak dari satu pihak dan 

qabul menyatakan kehendak dari pihak lainnya.11 

Secara normatif hukum perikatan Islam telah dijalankan contohnya 

dapat dilihat pada transaksi jual beli di desa-desa yang menggunkan ijab-

qabul yang menandakan adanya saling ridha antara kedua belah pihak, hal 

ini merupakan pelaksanaan hukum mengenai asas hukum suka sama suka.12 

Dalam Al-qur’an termaktub dalam surah An-Nisā’ ayat 29 

 إلا أن تكون تجارة عن تراض بينكم13

Rukun akad adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu, sehingga 

sesuatu itu terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut yang membangun 

dan membentuknya. Dalam buku Hukum Perjanjian Syariah karya Syamsul 

Anwar yang mengutip dari Az-Zarqa’(Al-Fiqh al-Islāmi fȋ Saubih al-Jadȋd), 

menurut para pakar hukum Islam contemporary bahwa rukun yang 

membentuk akad itu ada empat, yaitu:14 

a. Para pihak yang mebuat akad (al-‘Āqidaini) 

                                                             

 11 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjiah  Syariah, Jakarta, (P.T Raja Grafindo Persada, 

tahun 2007), hlm.75 

 12Mu’adil Faizin M.H, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia, (Pustaka Warga Press, 

Lampung, tahun 2020), hlm. 05 

 13 An-nisā (4):29 

 
 14Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Study tentang Teori Akad dalam Fiqh 

Muamalat), Jakarta, (Raja Grafindo, tahun 2007), hlm.95-96 
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b. Pernyataan kehendak para pihak (shigoh al-‘aqd) 

c. Objek akad (mahallu al-‘aqd) 

d. Tujuan akad (maudū al-‘aqd) 

Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa akad adalah kesepakatan antara 

dua pihak yang berkehendak untuk melakukan akad yang menimbulkan 

akibat-akibat hukum. Mengenai kehendak Ahmad Wardi Muslih membagi 

kehendak menjadi dua yaitu kehendak batin dalam artian niat untuk atau 

maksud dan yang kedua kehendak lahir yaitu meliputi shigoh al-‘aqd atau 

yang menempati tempatnya, seperti perbuatan (ta’ati) yang mengungkapkan 

kehendak batin. Adapun syarat-syarat akad ada empat macam yaitu:15 

a. Syarat in’iqad (terjadinya akad); 

b. Syarat sah; 

c. Syarat nafaz (kelangsungan akad); 

d. Syarat luzūm (syarat mengikatnya akad). 

2. Akad Ijārah 

Sewa menyewa dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah ijārah. Ijārah 

berasal dari kata “ajara” أجر   dan memiliki beberapa sinonim, dapat diartikan: 

menyewakan, memberinya upah dan memberinya pahala. Menurut bahasa, 

ijārah berarti sewa menyewa atau jual beli manfaat ( بيع المنافع).16 Sayyid 

Sabiq  mengemukakan, bahwa al-ijārah berasal dari kata al-ajru الأجر yang 

                                                             

 15 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta, Amzah, 2010), hlm. 113-150 

 
 16 Ahmad wardi muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta, Bumi Aksara, 2010), Hlm, 315-316 
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berarti al-iwāddh’ (sewa atau imbalan, ganjaran atau pahala). Jadi ijārah 

menurut bahasa dan secara syara’ memiliki makna jual beli manfaat.17 

Sedangkan menurut istilah ijārah terdapat perbedaan pendapat pada 

kalangan ulama Hanafȋyah, Mālikiyyah, Syāfi’ȋyah dan Hanābilah. Ulama 

Hanafȋyah mendefisikan ijārah sebagai akad atas manfaat disertai imbalan 

berupa harta. Sedangkan menurut ulama Mālikiyyah dan Hanābilah ijārah 

adalah suatu akad yang memberikan hak kepemilikan manfaat sesuatu yang 

mubah untuk maasa tertentu disertai imbalan.18 Adapun menurut ulama 

Syāfi’ȋyah, ijārah adalah suatu akad atas manfaat yang mengandung maksud 

tertentu, mubah dan dapat didermakan serta dibolehkan sebagai imbalan 

tertentu. Menurut Istilah para fukahā’, ijārah ialah kontrak untuk 

mendapatkan manfaat atau jasa tertentu yang boleh dibayar dan dihalalkan 

dengan barang tertentu. Kontrak yang dilakukan mengakibatkan 

pemindahan hak milik jasa atau manfaat tersebut.19 

Dari pengertian yang disebutkan diatas dapat disimpulkan bahwa akad 

ijārah ini digunakan untuk memperoleh manfaat disertai dengan imbalan 

atau bayaran. Dengan kata lain ijārah merupakan bentuk jual beli manfaat, 

untuk mendapatkan imbalan. Praktek ijārah yang yang dilakukan  oleh umat 

Islam ini tentunya tidak terlepas dari dalil berupa al-Qur’an, sunnah nabi 

dan ijma’ para ulama. 

                                                             

 17  Sayyid Sābiq, Fiqh Sunnah, (Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, 2013), Hlm. 802 

 18 Wahbah Al-Zuhailȋ, Fiqh Islām wa Adillatuhu, jilid V,( Jakarta: Gema Insani, 2011), 

Hlm. 387 

 19Burhanuddin S, Fiqh Muamalah Dasar-dasar Transaksi Dalam Ekonomi dan Bisnis, 

Hlm. 110 
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Salah satu hadist nabi yang membolehkan paktek ijārah : 

الله صلي الله عليه وسلم عن  عن أبي سعيد رضي الله عنه قال :نهي رسول

استأجار الْجير حتي يبين له أجره, و عن النجس و اللمس و ألقاء الحجر20 

 )رواه ابن أحمد(

Dari abu said r.a: Rasulullah saw melarang untuk mengangkat 

seseorang pekerja sampai upahnya dijelaskan terlebih dahulu, beliau juga 

melarang jual beli dengan cara al-najāsy, al-lams, dan dengan cara 

melempar batu.  

Ijārah merupakan akad yang merujuk kepada upah yang diberikan 

kepada orang yang melakukan suatu pekerjaan sebagai ganjaran untuk apa 

yang telaj dikerjakannya (pemberi jasa). Ganjaran yang diberikan disebut 

ajr atau ujrah. Kata ‘ajjarahu’ atau ‘ajarahu’ bermakna memberi imbalan 

atas jasa yang diberikan. Ajr biasanya digunakan untuk merujuk pada 

ganjaran kahirat, sementara ujrrah biasanya merujuk pada ganjaran dunia.21 

Rukun ijārah menurut hanafȋyah adalah ijab dan qabul, yaitu dengan 

akad ijārah. Sedangkan menurut mayoritas ulama rukun ijārah dibagi 

menjadi empat yaitu āqidaini (penyedia jasa/manfaat dan penyewa), shigatu 

al- ‘aqad (ijab dan qabul), upah dan manfaat. 

                                                             
20 Hadist Riwayat Ahmad 

 21Musthafa al-khin, musthafa al-bugho, Ali al-Syarbaji, Kitab Fikih Mazhab Syafi’i, jilid 

6, (Kuala Lumpur:Pustaka Salam, 2005), hlm. 1483 
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Objek ijārah terbagi menjadi empat22: 

a. Ijārah terhadap manfaat dari barang, yang disebut dengan ijārah ‘ala al-

manāfi’. Contohnya seperti menyewakan rumah, gedung, kendaraan, dan 

lainnya yang berupa barang berwujud. 

b. Ijārah terhadap pekerjaan seseorang (jasa) disebut dengan ijārah ‘ala al-

a’mal. Contohnya seperti mengupah seseorang untuk membersihkan 

rumah, menyewa seseorang untuk mengirimkan barang dan lain-lain. 

c. Ijārah perpaduan antara manfaat manusia dan barang (ijārah ‘ala al-

manafi’ wa al-a’mal). Contohnya mengupah lembaga perusahaan untuk 

membangun rumah dan semua alat-alatnya berasal dari perusahaan 

tersebut. 

d. Menurut pendapat Ibnu Qayyum objek ijārah yang keempat adalah 

ijārah terhadap yang bukan manfaat, tapi terhadap barang ‘ain, yaitu 

hasil yang berkelanjutan dari suatu barang asal, namun zat tersebut tetap 

ada. Contohnya buah sebagai penyewaan dari sebuah pohon. 

Dari beberapa pendapat yang telah disebutkan, maka akad ijārah 

adalah akad sewa menyewa atau jual beli manfaat dari dua pihak yang 

berbeda (penyedia jas dan penyewa) dari pekerjaan manusia yang 

memberikan hak kepemilikan manfaat dari barang, manfaat dari pekerjaan 

manusia dengan jangka waktu tertentu dan penyewa memberikan imbalan.  

                                                             

 22 Alimin, Aplikasi Pasar Sukuk Dalam Perspektif Syariah (Studi Analisisis Kesesuaian 

Syariah Terhadap Aplikasi Pasar  Sukuk Domestik Dan Global), Disertasi Pascasarjana 

(Universitas Islam  Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta:2010), hlm. 156. 
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G. Metodologi Penilitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan karakteristik masalah yang dibahas dalam penelitian ini, maka 

jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dan lapangan(Case and 

Field Study). Penelitian studi kasus dan lapangan adalah penelitian dengan 

karakteristik masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat 

ini dari subjek yang diteliti serta interaksinya dengan lingkungan.23 Adapun 

yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah praktik pembulatan 

timbangan pada jasa pengiriman barang yang ditinjau dari perspektif hukum 

Islam 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

analitis. Yaitu menentukan norma-norma hukum yang berkaitan dengan 

objek penelitian yang kemudian menilai apakah praktik pembulatan 

timbangan yang dilakukan oleh subjek penelitian sudah sesuai dengan 

norma yang ada.24 Dalam hal ini perusahaan jasa pengriman barang P.T 

Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) agen KOPMA UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta ini sesuai dengan norma hukum tersebut. 

3. Pendekatan Penelitian 

Dalam kajian dan pembahasan ini penulis menggunakan pendekatan 

normatif yakni mengkaji permasalahan yang diteliti dengan berdasarkan 

                                                             

 23 Dr. Etta Mamang Sangadji, M.Si. dan Dr. Sopiah MM., S.Pd, Metodelogi Penelitian 
(Penfekatan Praktis Dalam Penelitian,( Penerbit Andi, Yogyakarta 2010), hlm. 21 

 24 Prof Dr. H. Zainuddin Ali, M.A., Metode Penelitian Hukum, (Sinar Grafika, 

Jakarta,2010), hlm.105 
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norma yang bersumber dari nash (al-Quran dan Sunnah), pendapat ulama 

dan sarjana-sarjana muslim yang mengkaji mengenai permasalahan yang 

serupa. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data utama yang diperoleh melalui wawancara dengan 

daftar pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti. Peneliti akan 

melakukan wawancara dengan pertanyaan aktif tetap dalam pembahasan 

dasar yakni pembulatan timbangan. Hal ini membantu peneliti untuk 

mendapatkan data dari sumber yang lebih banyak. Dengan kriteria 

narasumber penelitian ini adalah pemilik, pekerja dan konsumen jasa 

pengirman barang P.T Jalur Nugraha Ekakurir agen KOPMA UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan penulis pada penelitian ini merupakan 

data yang diperoleh studi pustaka yang berkaitan dengan penilitian. 

Diantaranya adalah al-Quran, Sunnah dan beberapa buku serta jurnal 

penelitian yang yang berkaitan dengan hukum pembulatan timbangan 

menurut hukum Islam. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara mengamati secara 

langsung objek penelitian, yang dalam hal ini adalah pengamatan secara 
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langsung terhadap praktik pembulatan timbangan pada jasa pengiriman 

barang yang dilakukan oleh P.T Jalur Nugraha Ekakurir agen KOPMA 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara menggali dan 

mengumpulkan informasi dengan bertanya langsung pada pihak-pihak 

yang terkait dengan objek penelitian seperti; pemilik, pekerja dan 

konsumen jasa pengiriman barang P.T Jalur Nugraha Ekakurir agen 

KOPMA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Tidak kalah penting dari metode-metode lain adalah metode 

dokumentasi. Peneliti mengumpulkan informasi dari dokumentasi berupa 

foto, hasil wawancara dan dokumen-dokumen lainnya yang mendukung 

penelitian ini 

6. Analisis Data 

Setelah mendapatkan semua data yang diperlukan dalam penelitian ini 

penulis menganalisis kajian ini dengan metode deskriptif analisis, yakni 

menguraikan dan menilai data hasil penelitian yang berakaitan dengan 

pembulatan timbangan yang mempengaruhi terhadap berlipatnya tarif dari 

sudut pandang perjanjian Islam dan jual beli Islam. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan penelitian, skripsi ini disusun secara 

sistematis dengan sistematika penyajian yang terbagi menjadi sub bab-sub bab 

yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain dan merupakan rangkain 

yang berkaitan. Adapun sistematikanya sebagai barikut: 

Bab satu adalah pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan serta kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian, sistematika pembahasan sebagai pembuka 

penelitian dan mengarahkan penelitian pada beberapa bab selanjutnya. 

Bab kedua adalah landasan teori yang membahas mengenai perjanjian 

dalam Islam dan jual beli dalam Islam. Dalam hal ini memuat, pengertian, 

dasar hukum, rukun dan syarat serta pemikiran fuqaha mengenai perjanjian dan 

ijārah. 

Bab tiga berisi gambaran umum mengenai sejarah, profil, mekanisme 

pembulatan timbangan di P.T Jalur Nugraha Ekakurir agen KOPMA UIN 

Sunan Kalijaga, produk, layanan dan sistem berlipatnya tarif. 

Bab empat berisi pembahasan dan analisis terkait dengan mekanisme 

penentuan tarif terhadap JNE agen KOPMA UIN SUKA  dan tinjauan hukum  

Islam terhadap praktik pembulatan timbangan terhadap bisnis jasa pengiriman 

barang P.T JNE agen KOPMA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang didasari 

dari penjelasan materi pada bab sebelumnya 

Bab lima adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 

Kesimpulaan berisi tentang hasil analisis penelitian. Saran berisi solusi atas 
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hasil penelitian yang telah dilakukan sehingga diharapkan memiliki nilai guna 

dan manfaat. 



 

 

91 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa: 

1. Mekanisme penentuan tariff pada JNE agen KOPMA UIN SUKA adalah 

dengan menggunankan sistem perhitungan progresif dan volumetrik. Kedua 

mekanisme penentuan tariff ini memberlakukan pembulatan timbangan. 

Perhitungan progresif adalah perhitungan berdasarkan berat paket barang, 

sehingga makin berat barang yang akan dikirim maka tarif yang akan 

dibayaarkan pelanggan akan semakin besar. Apabila barang tersebut besar 

tetapi tidak sesuai dengan beratnya, maka menggunakan hitungan volume.  

2. Akad yang terlaksana pada perusahaan jasa pengiriman barang adalah akad 

ijārah dan termasuk dalam kategori ijārah a’mal. Dalam akad transaksinya 

P.T JNE dalam menentukan tarif mengacu pada jarak dan berat paket yang 

dikirim. Terkait perhitungan berat paket terdapat praktek pembulatan 

timbangan yang mana praktek ini bertentangan menyalahi asas keadilan 

dalam berakad, bertentangan dengan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dan tidak 

terpenuhinya asas kerelaaan dalam berakad sesuai surah An-Nisa’ ayat 29. 

Serta bertentangan dengan perintah al-Qur’an  surah al-Isra’ ayat 35 tentang 

menyempurnakan timbangan 
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B. Saran 

1. Bagi pemerintah, perlu mengeluarkan aturan atau regulasi yang spesifik 

terkait jasa pengiriman barang dan pengawasan terhadap operasionalnya. 

Hal ini diperlukan mengingat kebiasaan jual beli  masyarakat modern saat 

ini agar tercapai pendistribusian barang yang lebih efektif. 

2. Bagi perusahaan, hendaknya memberikan kelonggaran terkait mekanisme 

penentuan tarif dengan sistem pembulatan ini yaitu dengan adanya 

penentuan tarif dengan sistem setengah kilogram. Agar konsumen tidak 

merasa diekploitasi dan merasa dirugikan. Serta memberikan pemberitahuan 

terkait pembulatan timbangan  baik berupa lisan maupun tulisan. Sehingga 

konsumen mengetahui hal tersebut. 

3. Bagi konsumen, perlu melakukan pengduan kepada YLKI (Yayasan 

Lembaga Konsumen Indonesia) terkait praktek pembulatan timbangan yang 

dilakukan oleh P.T JNE agar tercapainya keadilan antara konsumen dan 

pihak penyedia jasa. 
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